PENGARUH GLOBALISASI KEPADATAN PENDUDUK DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP DEGRADASI LINGKUNGAN
DI INDONESIA

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar
Sarjana  Ekonomi (S1) pada Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang

Oleh:

SAFRIWAN

2016/16060022

JURUSAN ILMU EKONOMI
FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2020



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPS|

PENGARUH GLOBALISASI KEPADATAN PENDUDUK DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP DEGRADASI LINGKUNGAN DI

INDONESIA

Nama : Safriwan

Bp/Nim ¢ 201616060022

Jurusan ¢ Nmu Ekonomi

Keahlian @ Ekonomi Sumber Daya Manusia

Fakultas  :  Ekonomi

Padang, Juni 2021

Mengetahui : Disetujui Oleh :
Ketua Jurusan limu Ekonomi Pembimbing

Y

eln Roza Adry, 8., MLE Dir, 1des, M. Si

NIP. 19830505 200604 2 001 NIP. 19610703 198503 1 005






SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama g
Nim/Tahun Masuk
Tempat/Tanggal Lahir

Jurusan
Keahlian
Fakultas
Alamat
No.Hp/Telepon

Scanned by TapScanner



ABSTRAK

Safriwan (2016/16060022) : Pengaruh Globalisasi Kepadatan Penduduk dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Degradasi Lingkungan di
Indonesia, skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Padang. Di Bawah Bimbingan Dr.
Idris.M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalis pengaruh globalisasi (X1),
kepadatan penduduk (X2), dan pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap degradasi
lingkungan yang ditinjau dari emisi CO2 di Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif asosiatif, dimana data yang
digunakan adalah data sekunder yang berupa time series dari tahun 1971 sampai 2017
dengan teknik pengumpulan data studi dokumentasi, yang diperolah dari lembaga instansi
terkait. Analisis data yang digunakan adalah dengan metode Error Correction Model
(ECM) yaitu untuk melihat pengaruh jangka panjang dan jangka pendek antar variabel.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pada jangka panjang globalisasi berpengaruh
positif dan tidak signifikan, kepadatan penduduk berpengaruh positif signifikan, dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap degradasi lingkungan di
Indonesia. Dalam jangka pendek globalisasi berpengaruh negatif tidak signifikan,
kepadatan penduduk berpengaruh positif tidak signifikan, dan pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif signifikan terhadap degradasi lingkungan di Indonesia.

Berdasarkan temuan yang diperoleh, penulis menyarankan kepada pemerintah dan
masyarakat agar dapat menyaring kebuyaan asing berlandaskan dengan pancasila dan
norma yang berlaku untuk mengindari dampak buruk dari globalisasi, dan pemerintah
dapat melaksanakan kembali program keluarga berencana dan transmigrasi supaya dapat
menekan kepadatan penduduk yang merupakan hal utama penyebab degradasi lingkungan.
Selain itu juga disarankan kepada pemerintah meningkatkan regulasi - regulasi yang ketat
seperti penerapan pajak emisi ( Carbon Emmission Tax ) agar mampu mengurangi
degradasi lingkungan di Indonesia.

Kata Kunci : Degradasi Lingkungan, Globalisasi, Kepadatan Penduduk, Pertumbuhan
Ekonomi, dan ECM.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya zaman, setiap negara di dunia
berpacu-pacu untuk meningkatkan pembangunan di negaranya agar dapat
bersaing dengan negara-negara lainnya. Negara-negara di dunia gencar dalam
melakukan pembangunan, baik itu dibidang ekonomi, politik, sosial dan
bidang lainnya agar lebih meningkatkan pendapatan negara, dan demi
terciptanya kesejahteraan masyarakat. Namun terlepas dari itu, negara-negara
di dunia dihadapkan pada suatu masalah sebagai akibat dari pembangunan
yang dilakukan secara terus-menerus, tanpa memperhatikan lingkungan
sekitar. Yaitu semakin meningkatnya karbon dioksida (emisi CO») yang dapat
membahayakan kesehatan manusia diseluruh dunia.

Sejak dunia industri mulai tumbuh sekitar 150 tahun terakhir, karbon
dioksida emisi CO> meningkat pesat, faktor utama penyebab meningkatnya
emisi CO; adalah pembakaran fosil untuk batu bara, gas alam dan minyak
bumi yang merupakan kegiatan dalam membangun perekonomian disuatu
negara (You and Lv, 2018). Menurut data yang dikeluarkan Pusat Analisis
Informasi Karbon Dioksida Departemen Energi AS (CDIAC), manusia telah
melepaskan lebih dari 400 miliar ton emisi COz ke atmosfer sejak tahun 1751.
Peningkatan emisi CO> berdampak pada menurunnya kualitas lingkungan,

yang berakibat terjadinya degradasi lingkungan.



Masalah peningkatan emisi CO: telah menjadi perhatian utama dalam
ekonomi lingkungan dan pembangunan dalam tiga dekade terakhir ini, hal
tersebut tidak terlepas dari dampak negatif yang akan ditimbulkan jika
meningkatnya karbon emisi COz. Emisi CO; adalah gas rumah kaca utama
(GRK) yang merupakan penyebab utama terjadinya pemanasan global
(Global Warming) dan perubahan iklim, oleh karena itu masalah peningkatan
emisi CO: telah menjadi masalah serius dan menjadi perhatian bagi
peneliti-peneliti dan pembuat kebijakkan di seluruh dunia. Seiring dengan
tumbuh pesatnya dunia industri dan peningkatan populasi, emisi CO; juga
terus meningkat diseluruh dunia. Dari tahun 1990-2013, total konsentrasi Gas
Rumah Kaca (GRK) di atmosfer telah meningkat sebesar 34%, dimana 80 %
dari peningkatan tersebut disumbangkan emisi CO> (Rahman MM , 2019).

Meskipun merugikan, emisi CO» sangat berkaitan dengan pertumbuhan
dan perkembangan ekonomi, karena sebagian besar emisi CO; disumbangkan
oleh konsumsi bahan bakar seperti batu bara, minyak dan gas, yang
merupakan sumber utama dari kendaraan dan kegiatan industri. Terlepas dari
tingkat pembangunan, pengurangan suhu global tentu harus lebih
diprioritaskan, sebagian besar pembuat kebijakkan memandang hal itu
sebagai upaya dalam menjaga lingkungan. Sebaliknya, kebijakkan dari
pengurangan emisi CO; dipandang akan mempengaruhi pertumbuhan  dan
perkembangan dari potensi ekonomi.

Oleh karena itu emisi CO; yang menjadi penyebab degradasi lingkungan

merupakan masalah internasional yang harus diperhatikan oleh seluruh



negara di dunia, degradasi lingkungan terjadi karena penurunan kualitas
lingkungan. Menurut Bank Dunia (2017) Emisi CO; dunia, dimana USA
melepaskan 14,36% dari total emisi CO; dunia, Uni Eropa melepaskan 9,66%
dari total emisi CO; dunia, India 17%, Rusia 5%, dan Brazil 2,33% emisi COx.
Hal  tersebut  tidak  terlepas  dari  kegiatan  industri  dan
pembangunan-pembangun yang dilakukan negara-negara di dunia.

Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Anderson dan Karpestan,
dkk ( 1997 ) di Tokyo menemukan bahwa di negara maju maupun negara
berkembang emisi CO: dapat terjadi dikarenakan oleh adanya pertumbuhan
ekonomi yang tinggi namun tidak memperhitungkan dampak dampak
terhadap perlindungan lingkungan yang berkelanjutan sehingga terjadinya
kerusakan lingkungan.

Dengan demikian degradasi lingkungan sangat berkaitan erat dengan
pertumbuhan ekonomi, karena dalam melakukan kegiatan perekonomian
sangatlah bergantung pada sumber daya alam. Namun pembangunan ekonomi
dengan memanfaatkan sumber daya alam akan sangat berpengaruh terhadap
kualitas dari lingkungan tersebut, karena dalam melakukan pembangunan
ekonomi banyak oknum-oknum yang tidak memperhatikan dampaknya
terhadap lingkungan disekitar.

Hal tersebut terbukti dengan banyaknya isu mengenai kerusakkan
lingkungan yang merupakan akibat dari pembangunan ekonomi. Keadaan
tersebut tentu sangat memprihatinkan dan harus menjadi perhatian khusus

bagi pihak yang berwenang dan para pengambil keputusan. Karena meskipun



gencar melakukan  pembangunan, seharusnya juga tetap lebih
mempertimbangkan keadaan lingkungan sekitar, yaitu dengan melakukan
pembangunan yang berwawasan lingkungan, guna terciptanya lingkungan
yang sehat bagi masyarakat dan generasi-generasi selanjutnya. Permasalahan
ini haruslah menjadi perhatian bagi seluruh negara di dunia termasuk
Indonesia.

Dibalik permasalahan semakin meningkatnya degradasi lingkungan di
seluruh dunia ini tentu ada faktor yang melatar belakangi. Salah satu yang
akhir - akhir ini menjadi perhatian bagi para peneliti adalah globalisasi
sebagai faktor penyebab degradasi lingkungan. Doytch ( 2016 ) yang
melakukan penelitian dari tahun 1984 - 2011 di negara - negara OECD
mengatakan bahwa globalisasi berpengaruh positif terhadap degradasi
lingkungan, sebab globalisasi menyebabkan semakin meningkatnya
pengembangan keuangan dan arus investasi suatu negara dengan hal tersebut
degradasi lingkungan semakin meningkat.

Namun dibalik pendapat tersebut terdapat pro dan kontra yang ditemukan
oleh beberapa peneliti di dunia seperti penelitian yang dilakukan oleh Kamran
( 2019 ) di Pakistan mengatakan bahwa globalisasi dalam jangka pendek
maupun jangka panjang berpengaruh positif terhadap degradasi lingkungan.
Sedangkan Shahbaz ( 2019 ) melakukan penelitian di 87 negara mengatakan
bahwa globalisasi berpengaruh negatif terhadap emisi CO2 yang

menyababkan degradasi lingkungan, dikarenakan globalisasi di negara yang



memiliki perekonomian menengah dan tinggi akan mengurangi emisi CO2 di
masa depan sehingga globalisasi tidak akan merusak lingkungan.

Indonesia merupakan negara berkembang yang saat ini sedang berupaya
untuk melakukan pembangunan demi meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Oleh karena itu Indonesia tentu tidak terlepas dari masalah kerusakkan
lingkungan yang diakibatkan oleh meningkatnya karbon dioksida emisi CO,.
Dulu indonesia dikenal sebagai paru-paru dunia, hal tersebut tidak terlepas
dari wilayah indonesia yang merupakan wilayah tumbuh-tumbuhan yang luas
dan hijau. Namun seiring berjalannya waktu, Indonesia sudah merupakan
negara penyumbang polusi dan karbon dioksida CO> yang cukup tinggi.
Dimana menurut World Resource Institute, dalam beberapa tahun terakhir
Indonesia menempati sepuluh besar penyumbang emisi CO; di dunia.

Hal tersebut tidak terlepas dari banyaknya industri-industri di Indonesia
yang dalam prosesnya tidak memperhatikan keadaan lingkungan sekitar dan
banyaknya oknum-oknum tidak bertanggung jawab yang merusak dengan
cara peembakaran hutan di Indonesia, hal itu terbukti dari beberapa tahun
terakhir banyak terjadi kebakaran hutan di Indonesia yang dilakukan oleh
bebrapa oknum yang tidak bertanggung jawab demi mendapatkan keuntungan
pribadi. Keadaan tersebut harus menjadi perhatian bagi pemerintah dan
seluruh masyarakat di Indonesia untuk senantiasa menjaga lingkungan agar

selalu sehat dan aman.
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Gambar 1.1 Perkembangan Emisi CO; di Indonesia Tahun 2007 - 2017

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan laju
pertumbuhan emisi CO; di Indonesia pada tahun 2007 sampai 2017
cenderung berfluktuasi, dimana laju pertumbuhan paling tinggi terjadi pada
tahun 2015 hal itu disebabkan banyaknya aktivitas-aktivitas ekonomi dan
semakin berkembangnya industri-industri di Indonesia, dan juga banyaknya
terjadi pembakaran hutan yang dilakuan oleh masyarakat yang ingin
membuka lahan pertanian maupun untuk membangun industri-industri,
seperti yang terjadi di Provinsi Riau dan Provinsi Kalimantan. Dan pada
tahun berikutnya yaitu pada tahun 2016 terjadi penurunan yang diakibatkan
mulai adanya kebijakkan penurunan emisi CO; di Asean dan seluruh

negara-negara di Dunia.

Dibalik permasalahan tersebut tentu ada faktor yang melatar belakangi
terjadinya degradasi lingkungan tersebut, salah satunya yaitu globalisasi yang
dianggap sebagai salah satu pemicu meningkatnya emisi CO> sehingga

menyebabkan terjadinya degradasi lingkungan. Sehingga hal tersebut menarik



perhatian para akademisi dan peneliti-peneliti untuk meneliti bagaimana
pengaruh globalisasi terhadap peningkatan emisi CO,. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh ( Rahman MM : 2019 ), yang diukur dengan
indek globalisasi KOF, dimana hasilnya yaitu globalisasi memiliki dampak
negatif signifikan terhadap emisi CO,, Namun untuk Indonesia sendiri belum
banyak peneliti yang menggunakan variabel globalisasi dalam mempengaruhi
degrasasi lingkungan. Padahal globalisasi menjadi salah satu pemicu

degradasi lingkungan.

Secara etimologis globalisasi mengandung pengertian sebuah proses
mendunia yang tengah terjadi saat ini menyangkut berbagai bidang dan aspek
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara-negara dunia. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat diartiakan bahwa globalisasi akan selalu terjadi
seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi. Sehingga akan selalu
berubah-ubah. Proses globalisasi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh bisnis
dan tata kerja, ekonomi, sumber daya sosial-budaya, dan lingkungan alam.

Globalisasi sangat erat kaitannya dengan kehidupan dan kegiatan
ekonomi, dalam prosesnya globalisasi berdampak pada peningkatan emisi
CO: sehingga juga berdampak terhadap kualitas lingkungan hidup.
Globalisasi dapat diukur dari indeks globalisasi KOF, dimana dalam
pengukurannya globalisasi dilihat dari tiga aspek yaitu ekonomi, sosial dan
politik (KOF Swiss Economic Institute, 2019). Di Indonesia sendiri
globalisasi terus menerus meningkat setiap tahunnya, hal ini sangat

berdampak kepada bertambah parahnya degradasi lingkungan.
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Sumber : KOF Swiss Economic Institute, 2019
Gambar 1.2 Perkembangan Globalisasi di Indonesia Tahun 2007 - 2017

Bedasarkan data pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa  globalisasi di
Indonesia dari tahun 2007 sampai 2017 cendrung berfluktuasi, dimana pada
tahun 2017 indeks globalisasi di Indonesia mencapai 63,38 % ini merupakan
angka tertinggi dibandingkan tahun - tahun lainnya, hal ini disebabkan oleh
semakin meningkatnya perkembangan globalisasi itu sendiri, baik dari
dimensi ekonomi, sosial dan politik. Peningkatan indeks globalisasi ini
memberikan dampak yang baik dalam pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi, namun tidak bisa dipungkiri hal tersebut juga berdampak kepada

Degradasi lingkungan atau degradasi lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Salahuddin, dkk ( 2019 ) di Afrika
Selatan, yang menggunakan data periode tahun 1980-2017, dan hasilnya
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan kausalitas antara globalisasi
dengan emisi CO,, namun globalisasi secara negatif mempengaruhi emisi

CO;dalam jangka panjang.



Faktor yang tidak kalah penting lainnya dalam mempengaruhi degradasi
lingkungan adalah kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk bisa dikatakan
faktor utama yang menyebabkan terjadinya degradasi lingkungan. Sebab,
semakin banyak orang berarti semakin banyak juga penggunaan terhadap
energi, industri, dan transportasi yang pada akhirnya akan menyababkan
meningkatnya emisi CO> dan akan berdampak pada Degradasi lingkungan

(Rahman MM, 2017 ).

Sebagai negara yang berkembang tidak bisa di pungkiri bahwa Indonesia

memiliki jumlah penduduk yang sangat besar sehingga menyebabkan

kepadatan penduduk.
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Sumber : World Bank , 2019

Gambar 1.3 Perkembangan Kepadatan Penduduk di Indonesia Tahun
2007 - 2017

Berdasarkan gambar 1.3 dilihat bahwa laju pertumbuhan penduduk di
Indonesia dari tahun 2007 sampai 2011 terus meningkat, yang disebabkan
oleh banyaknya angka kelahiran di Indonesia. Pada tahun berikutnya yaitu

pada tahun 2012 laju pertumbuhan penduduk Indonesia tetap, dan pada tahun
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2013 sampai 2017 laju pertumbuhan penduduk Indonesia mengalami
penurunan, hal tersebut karena adanya program pemerintah yang
menganjurkan atau membatasi angka kelahiran di Indonesia, seperti program
Keluarga Berancana (KB) dan lain-lainnya. Meskipun laju perumbuhan
penduduk di Indonesia tidak terlalu besar dan beberapa tahun terakhir
menurun, namun secara jumlah penduduk Indonesia terus bertambah setiap

tahunnya.

Jumlah terbesar yaitu pada tahun 2017 yaitu sebesar 146,09 orang/km
luas tanah. Dengan semakin meningkatnya penduduk di Indonesia, tentu juga
akan semakin banyaknya aktivitas-aktivitas ekonomi seperti semakin
bertambahnya konsumsi energi, penggunaan kendaraan dan lain-lain yang
dapat menyebabkan meningkatnya emisi CO; yang berdampak pada

terjadinya degradasi lingkungan di Indonesia.

Selain itu faktor paling utama lainya yang dapat mempengaruhi degradasi
lingkungan di Indonesia yaitu pertumbuhan ekonomi. Indonesia merupakan
negara berkembang yang sedang berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, demi tercapainya kesejahteraan masyarakat. Dalam mewujudkan
perekonomian yang baik, Indonesia tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan
ekonomi yang dapat merusak lingkungan, seperti dalam proses pembangunan
yang membutuhkan sumber daya yang banyak dan lahan yang cukup luas.
Maka semakin tumbuh dan berkembangnya perekonomian disuatu negara
akan diiringi dengan semakin meningkatnya karbon emisi CO, yang dapat

menyebabkan degradasi lingkungan (Rahman MM, 2019).



11

7 40
§ | P 30
5 \ ‘\ \ M —
—_ VI \ =
= 4 10 =
g 3 I\ e |0 @
» 3 A0 &
* \]
1 J -20
0 | 1 1 | 1 | 1 | 1 | _30
& 6 O o9 oo oo o o
[ L =
| =P ertumbuhan Ekonomi ===l aju Pertumbuhan |

Sumber : World Bank , 2019
Gambar 1.4 Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2007 - 2017

Berdasarkan data pada grafik 1.4 terlihat laju pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dari tahun 2007 hingga 2017 cenderung berfluktuasi, dimana laju
pertumbuhan ekonomi paling tinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar
34,46 %, yang disebabkan oleh berkembangnya produksi barang dan jasa
industri, serta semakin berkembangnya infrastruktur dan pedndidikan di

lindonesia.

Karena semakin meningkangkatnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
banyak terdapat industri-industri yang dalam proses produksinya dapat
merusak lingkungan di Indonesia. Terlebih lagi banyaknya industri-industri
yang kurang memperhatiakan keadaan lingkungan sekitar, dimana dalam
proses produksinya dapat menimbulkan asap atau polusi udara yang dapat
menyebabkan degradasi lingkungan. Terlebih lagi limbah dari industri yang

sangat berbahaya bagi lingkungan maupun manusia jika tidak di olah dengan

baik.
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Untuk menunjang perekonomian di Indonesia, dalam prosesnya tentu
membutuhkan banyak energi. Mulai dari energi listrik, bahan bakar dan
lain-lainnya, yang jika digunakan secara berlebihan tentu akan dapat
berakibat buruk terhadap lingkungan sekitar. Konsumsi energi sangat
berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi, hampir seluruh kegiatan dalam
perekonomian membutuhkan energi. Semakin meningkat pertumbuhan
ekonomi maka akan semakin meningkat pula penggunaan energi yang dapat

menyebabkan emisi CO,. (Rahman MM, 2019).

Kondisi di atas memperlihatkan adanya fenomena pada variabel
globalisasi, kepadatan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan konsumsi energi
terhadap degradasi lingkungan di Indonesia yang tinjau dari emisi CO:.
Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji secara statistik
apakah terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan
tidak mengabaikan variabel lain, untuk membuktikan hal ini perlu dilakukan

suatu penelitian ilmiah yang dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul :

Pengaruh Globalisasi, Kepadatan Penduduk, Pertumbuhan
Ekonomi dan Konsumsi Eenergi Terbarukan terhadap degradasi

lingkungan di Indonesia.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat di rumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana pengaruh globalisasi terhadap degradasi lingkungan di
Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek ?

2. Bagaimana pengaruh kepadatan penduduk terhadap degradasi lingkungan
di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek ?

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap degradasi
lingkungan di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek ?

4. Bagaimana pengaruh globalisasi, kepadatan penduduk, dan pertumbuhan
ekonomi secara bersama — sama terhadap degradasi lingkungan di
Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis :

1. Pengaruh globalisasi terhadap degradasi lingkungan di Indonesia dalam
jangka panjang dan jangka pendek.

2. Pengaruh kepadatan penduduk terhadap degradasi lingkungan di Indonesia
dalam jangka panjang dan jangka pendek.

3. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap degradasi lingkungan di
Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek.

4. Pengaruh globalisasi, kepadatan penduduk, dan pertumbuhan ekonomi,
secara bersama — sama terhadap degradasi lingkungan di Indonesia dalam

jangka panjang dan jangka pendek.
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C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi mahasiswa / akademisi penilitian ini dapat berguna untuk
mengetahui secara teoritis mengenai variabel yang dapat mempengaruhi

degradasi lingkungan di Indonesia.

2. Bagi instansi pembuat kebijakan diharapkan dengan adanya penilitian ini

dapat menentukan kebijakan yang tepat dan baik .

3. Peneliti ini juga bermanfaat sebagai bahan referensi untuk peneliti

selanjutnya yang akan menelit idegradasi lingkungan di Indonesia.



BAB I

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Degradasi Lingkungan

Suparmoko (2000:62) menjelaskan bahwa degradasi lingkungan
merupakan dampak negatif dari menurunnya fungsi lingkungan. Hal ini
mengakibatkan meningkatnya karbondioksida (emisi CO2) Sehingga
menimbulkan banyak pencemaran seperti, pencemaran udara yang dapat
merusak kesehatan manusia bahkan menyebabkan kematian.

Degradasi lingkungan dapat terjadi diakibatkan oleh banyak hal tetapi
yang paling memperparah degradasi lingkungan adalah manusia. Setiap
kegiatan manusia pada umumnya selalu merugikan, karena setiap kegiatan
yang dilakukan tanpa mekanisme yang baik akan menimbulkan banyak
permasalahan yang disebut juga eksternasilitas. Eksternalitas dapat
berdampak negatif yang sangat merugikan (Mangkoesoebroto, 2001 : 109).

Dampak negatif eksternalitas seperti polusi udara yang diciptakan oleh
kegiatan pabrik yang mengeluarkan emisi ke udara ataupun membuang
limbahnya ke sungai. Selain itu beberapa dampak dari degradasi lingkungan
yang sangat merugikan sebagai berikut :

a. Gas Rumah Kaca (GRK) dan Karbon Dioksida (CO>)
Gas rumah kaca adalah salah satu bentuk Degradasi lingkungan yang

terjadi di atmosfer, gas rumah kaca ini biasanya berbentuk CO2, N>O dan CHa.

15
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Mengapa disebut gas rumah kaca, karena gas-gas ini bersifat seperti efek
rumah kaca yakni memantulkan kembali radiasi dari bumi kembali ke bumi.
Gas rumah kaca akan akan mengakibatkan suhu rata-rata di bumi menjadi 15
derjat celcius namun bila jumlah gas rumah kaca terlalu banyak maka akan
berdampak negatif sehingga akan menyebabkan cairnya gunung es yang ada
di kutub (Samiaji,2011).

Menurut Murdyarso (2003) Diantara polutan-polutan yang berbahaya di
atmosfer. CO, gas rumah kaca yang paling besar jumlahnya di atmosfer dan
paling lama bertahan di atmosfer.

Tabel 2.1 Karakteristik Gas Rumah Kaca (GRK)

Karakteristik CO: CH4 N20
Konentrasi pada pra-industri 290 ppmv 700 ppbv 275 ppbv
Konsentrasi pada tahun 1992 335 ppmv 1714 ppbv 311 ppbv
Konsentrasi pada tahun 1998 360 ppmv 1745 ppbv 314
Laju pertumbuhan per tahun 1,5 ppmv 7 ppbv 0,8

Persen pertumbuhan per tahun 0.4 0,8 0,3

Masa hidup 5-200 12-17 114

Kemampuan memperkuat radiasi 1 21 206

Keterangan: ppbv= part per million by volume
Ppbv= Part per billion by volume
Sumber: Murdyarso (2003)
United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCC)
mengelompokkan GRK menjadi carbon dioxide (CO2), methane (CHA4),
nitrousoxide (N20), hydrofluorocarbons (HFCs), perfluorocarbons (PFCs)

dan sulphurhexafluoride (SF6) (Menteri Lingkungan Hidup-MenLH, 2007).
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Dari keenam jenis GRK tersebut, CO2 disebut gas yang paling mencemari
udara. KonsentrasiCO2 di atmosfir telah meningkat 25% pada akhir 200
tahun ini, dan tren ini akan terus meningkat Anjani ( 2013 ).

Berdasarkan National Academic Of Sciences (1979) , setiap kenaikan
konsentrasi CO, dua kali lipat di udara akan menyebabkan kenaikan suhu
bumi sebesar 1,5 derajat celcius. Hal tersebut dikarenakan salah satu ciri efek
Gas Rumah Kaca (GRK) adalah perbedaan suhu, dimana terlalu panas di
suatu wilayah dan terlalu dingin di wilayah lain. Sehingga efek rumah kaca
dapat menimbulkan Degradasi atmosfer.

Menurut Todaro (2004:530) ada beberapa konsekuensi konsekuensi yang
di hadapi jika terjadi Degradasi lingkungan hidup seperti Degradasi di udara,
mulai dari dampaknya terhadap kesehatan seperti aneka penyakit akut dan
kronis terutama saluran pernafasan dan paru-paru dan dampak terhadap
produktifitas seperti penghentian aktivitas transportasi dan industri pada masa
kritis, dampak hujan asam terhadap hutan dan sumber-sumber air di bawah
tanah yang mengikis kesuburan lahan dan segala sesuatu yang terdapat di
atasnya.

2. Globalisasi

Globalisasi merupakan suatu proses integrasi internasional yang terjadi
karena pertukaran pandanngan dunia. Yang melibatkan integrasi ekonomi,
budaya, kebijakan pemerintah, teknologi, ilmu pengetahuan hingga gerakan
politik. Sehingga globalisasi mendorong terjadinya ketergantungan aktivitas

ekonomi dan budaya antar negara.
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Menurut Giddens globalisasi mengakibatkan ketergantungan antar
bangsa dengan bangsa lain, manusia satu dengan manusia yang lain melalui
perdagangan, perjalanan, pariwisata, budaya, informasi dan interaksi yang
luas sehingga menghilangkan batas - batas negara. Dengan kata lain
globalisasi menjadikan dunia menjadi semakin kecil.

Globalisasi ditandai dengan pergerakan ide, manusia, barang dan jasa.
Dan yang menjadi salah satu dampak utama globalisasi adalah adanya
perusahaan multinasional. Perusahaan multinasional dikenal dengan dua
cirinya yaitu ekspansif dan eksploitatif, pada umunya perusahaan
multinasional dalam melakukan kegiatannya tidak memperhatikan dampak
terhadap lingkungan. Sehingga mengakibatkan persoalan lingkungan seperti
pencemaran tanah, air, udara, kerusakan hutan dan tanaman.

Selain hal tersebut globalisasi dapat mempengaruhi emisi CO2 melalui
efek pendapatan, skala, dan komposisi. Efek pendapatan sebagai akibat dari
peningkatan perdagangan dari luar negeri dan investasi asing, globalisasi
meningkatkan skala ekonomi melalui integrasi faktor - faktor produksi dan
interaksi antar pasar luar negeri. Sehingga masing - masing negara berupaya
meningkatkan persaingan dan menungkinkan diversifikasi produk. Hal ini lah
yang dapat membuat emisi meningkat ( Salahuddin, 2019 ).

Globalisasi menghubungkan ekonomi dunia melalui perdagangan dan
investasi asing. Dengan adanya globalisasi membuat terjadinya keterbukaan
perdagangan, perkembangan keuangan, pembangunan ekonomi di seluruh

dunia. Oleh karena itu setiap negara berupaya mencapai pertumbuhan
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ekonomi yang tinggi melalui perdagangan luar negeri dan investasi dalam
industrialisasi, sehingga upaya tersebut menyebabkan kerusakan lingkungan
yang berdampak pada menurunya kualitas lingkungan di masing - masing
negara ( Shabaz, 2018 ).

3. Hubungan antara Globalisasi dengan Degradasi lingkungan

Doytch dan Uctum (2016) meneliti pengaruh globalisasi terhadap
degradasi lingkungan untuk periode waktu 1984-2011. Adapun hasil yang
diperoleh yaitu, globalisasi berpengaruh terhadap pengembangan keuangan
dan meningkatkan arus investasi yang berpengaruh buruk terhadap

lingkungan dan menyebabkan degradasi lingkungan.

Jorgenson dan Givens (2017) , meneliti asosiasi globalisasi dengan emisi
CO:,. Keterbukaan perdagangan berlaku untuk mengukur globalisasi. Adapun
hasil yang diperoleh menunjukkan globalisasi berpengaruh negatif terhadap

emisi CO».

Shahbaz (2019) meneliti asosiasi globalisasi dengan emisi CO; dalam 87
ekonomi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa globalisasi di ekonomi
berpengaruh tinggi dan menengah akan mengurangi emis CO> dimasa depan.
Sementara di ekonomi berpendapatan rendah globalisasi telah secara posotif

memperngaruhi degradasi lingkungan.

Sahbaz (2016), meneliti pengaruh globalisasi pada konsumsi energi dari
tahun 1971-2012 dengan memanfaatkan model ARDL umtuk menguji

pengaruh globalisasi, pengembangan ekonomi, pengembangan ekonomi dan
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urbanisasi pada konsumsi energi. Dan hasilnya menunjukkan bahwa
globalisasi India menurunkan permintan energi, tetapi perkembangan
ekonomi dan urbanisasi secara positif mempengaruhi konsumsi energi, tetapi

berpengaruh buruk terhadap pengembangan keuangan.

4. Kepadatan Penduduk

Menurut Mantra (2007) kepadatan penduduk dapat dilihat dari
perbandingan jumlah penduduk dengan luas wilayah yang dihuni. Kepadatan

penduduk terbagi menjadi empat yaitu :

1) Kepadatan penduduk kasar, menunjukan banyaknya jumlah penduduk

untuk setiap kilometer persegi luas wilayah.

2) Kepadatan penduduk fisiologis, banyaknya penduduk untuk setiap

kilometer persegi wilayah lahan yang ditanami.

3) Kepadatan penduduk agraris, menunjukan banyaknya penduduk

petani untuk setiap kilometer persegi wilayah.

4) Kepadatan penduduk ekonomi, perbandingan jumlah penduduk

dengan luas lahan berdasarkan kapasitas produksinya.

Kepadatan penduduk dapat menimbulkan dampak yang buruk terhadap
kehidupan manusia, seperti terbatasnya sumber - sumber kebutuhan pokok,
tidak tercukupinya fasilitas sosial dan kesehatan, dan tidak tercukupinya
lapangan pekerjaan. Akibat yang paling parah dari kepadatan penduduk ialah

rusaknya lingkungan sebagai akibat dari semakain banyak manusia dan
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semakin banyak juga aktivitas yang dilakukan hingga lingkungan menjadi

rusak.

5. Hubungan antara kepadatan penduduk dengan degradasi

lingkungan.

Todaro (2004) menyatakan bahwa degradasi lingkungan hidup yang
begitu parah diberbagai tempat yang diakibatkan tekanan lonjakan
pertumbuhan penduduk terhadap lahan yang ada, telah menyusutkan tingkat
produktivitas lahan pertanian produksi pangan perkapita. Cepatnya laju
pertumbuhan penduduk dan perkembangan kegiatan ekonomi di
negara-negara berkembang cendrung mengakibatkan kerusakkan lingkungan

hidup yang sangat luas dan semakin luas.

Mantra (2007), menyebutkan bahwa pada tahun 1971 Paul Ehrlich dalam
bukunya “the population bomb” menggambarkan penduduk dan lingkungan
dalam 3 poin utama, yaitu dunia sudah terlalu banyak manusia, ketersediaan
bahan makanan sangat terbatas, dan karena terlalu banyak manusia didunia,

lingkungan sudah banyak yang rusak dan tercemar.

Pada tahun 1990, Paul Ehrlich dan istrinya merevisi buku tersebut
menjadi “the population explotion”. buku ini menyatakan bahwa kepadatan
penduduk yang dikhawatirkan pada tahun 1968, kini sewaktu-waktu akan
dapat meletus. Hal itu merupakan akibat dari kerusakkan dan pencemaran

lingkungan yang sangat parah karena sudah terlalu banyak penduduk.
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Menurut Engelmen (11,12) dan O’Neil et al (2013) menyatakan
pertumbuhan populasi telah dipertimbangkan sebagai salah satu faktor utama
yang menyebabkan emisi karbon baik di negara maju maupun negara

berkembang.

Dengan menerapkan model panel dinamis Mamun (66), menyelidiki
hubungan antara emisi CO> dan pertumbuhan populasi bersama dengan
variabel lainnya dengan total 136 negara untuk periode data 1980-2009,
ditemukan dalam jangka panjang populasi dapat memicu terjadinya

peningkatan emisi COs.

6. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikkan pendapatan nasional dalam
satu periode perhitungan tertentu. Indikator utama dalam melihat kinerja
pertumbuhan ekonomi yaitu Produk Domestik Bruto (PDB). PDB dapat
dibedakan menjadi dua yaitu PDB nominal dan PDB rill. PDB nominal
adalah nilai barang atau jasa yang diukur dengan menggunakan harga berlaku
(harga pasar), sedangkan PDB rill adalah nilai barang atau jasa yang diukur

dengan harga konstan. (Mankiw: 2007).

Menurut Adam Smith, yang dituangkan didalam bukunya yang berjudul
“An Inquiry into the Nature and Causes Weaklth of Nation: (1776), yang
berpendapat bagaimana menganalisis pertumbuhan ekonomi melalui dua
faktor, yaitu faktor output total dan faktor pertumbuhan penduduk. Yang

mana perhitungan output total dilakukan dengam tiga variabel, meliputi
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sumber daya alam, sumber daya manusia dan persediaan capital atau modal.
Sedangkan wuntuk variabel pertumbuhan penduduk, digunakan untuk

menentukan luas pasar dan laju pertumbuhan penduduk.

Menurut David Ricardo, dalam hal pertumbuhan ekonomi yang paling
dikenal adalah tentang the law of deminishing return. Pemikiran ini yaitu
tentang bagaimana pertumbuhan penduduk atau tenaga kerja yang mampu
mempengaruhi penurunan produk marginal karena terbatasnya jumlah tanah.
Menurutnya, peningkatan produktifitas tenaga kerja sangat membutuhkan
kemajuan teknologi dan akumulasi modal yang cukup. Dengan demikian,

pertumbuhan ekonomi dapat dicapai.

Schumpeter menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi pada dasarnya
adalah proses inovasi yang dilakukan oleh para innovator dan wirausahawan.
Robert Solow berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi adalah rangkaian
sebuah kegiatan yang bersumber dari empat faktor utama, yaitu manusia,

akumulasi modal, teknologi modern dan hasil (output).

7. Hubungan antara Pertumbuhan Ekonomi dengan Degradasi

Lingkungan.

Simon Kuznets (1955), membuat suatu hipotesis mengenai hubungan
pertumbuhan ekonomi dengan degradasi lingkungan yang dikenal dengan
hipotesis Enviromental Kuznets Curve. yang menyatakan bahwa kerusakkan
lingkungan yang parah rawan terjadi di negara-negara berkembang yang

mayoritas merupakan negara-negara berpenghasilan rendah. Hal ini terjadi
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karena pada fase awal pertumbuhan industrialisasi, negara berkembang lebih
terfokus pada bagaimana ekonomi dapat berkembang pesat dan dapat
menyerap tenaga kerja. Dan dampak terhadap lingkungan bukanlah menjadi
pertimbangan utama dan pemerintah belum banyak terlibat dalam upaya
perbaikkan sistim pasar. Pada fase ini terjadi korelasi positif antara degradasi
lingkungan karena banyak bahan polutan di udara dengan pertumbuhan
ekonomi.
Tingkat

degradasi T
lingk o

Pendapatan
per kapita

Sumber: Hung dan Shaw (2005)

Gambar 1.2 Kurva Lingkungan Kuznets

Namun, pada tingkat pendapatan tertentu terdapat titik balik. Pada fase
ini kesadaran akan pentingnya kualitas lingkungan sudah mulai berkembang.
Publik goods seperti kualitas lingkungan serta kesehatan telah menjadi bagian
permintaan masyarakat. Atas tekanan kebutuhan tersebut, secara terpaksa atau

tidak industri harus melakukan kebijakkan perubahan metode produksi. Pada
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fase ini terdapat income yang cukup untuk melakukan usaha-usaha

perbaikkan terhadap ligkungan.

Penjelasan lebih jelas mengenai terjadinya inverted U pada kurva

Kuznets, sebagai berikut:

1. Terjadinya pergeseran informasi dari sektor pertanian ke sektor
industri karena adanya dorongan investasi asing. Pada pendapatan tingkat
rendah dinegara berkembang, peningkatan sektor industri juga akan
menyebabkan meningkatnya polusi, dan ketika terjadi transformasi dari
sektor industri ke sektor jasa, polusi akan menurun seiring dengan

peningkatan pendapatan.

2. Permintaan akan kualitas lingkungan akan mengalami peningkatan
seiring dengan peningkatan pendapatan. Hal ini bermula ketika pendapatan
masih rendah, sulit bagi pemerintah di negara berkembang untuk
melakukan proteksi terhadap lingkungan. Ketika pendapatan mulai
meningkat, masyarakat mulai mampu untuk membayar kerugian lingkungan
akibat dari kegiatan ekonomi. Pada tahap ini masyarakat mau
mengorbankan konsumsi demi perlindungan terhadap lingkungan.

(Kahutu: 2006).

B. Penelitian Relevan

Kamran ( 2019 ) meneliti efek globalisasi , faktor ekonomi, dan
konsumsi energi terhadap emisi CO2 di Pakistan dari tahun 1971 - 2016.

Hasil dari penelitiannya, menunjukan bahwa dalam jangka panjang
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globalisasi ( teridiri dari globalisasi sosial, ekonomi, dan politik ),
perkembangan keuangan, perdagangan, investasi asing langsung, dan
konsumsi energi memiliki efek positif. Sementara urbanisasi, pertumbuhan
ekonomi, dan inovasi memiliki efek negatif Terhadap emisi CO2 di Pakistan.
Sedangkan dalam jangka pendek menunjukan bahwa globalisasi,
perkembangan keuangan, urbanisasi, dan konsumsi energi memiliki efek
positif. Perdangan dan investasi asing langsung memiliki efek negatif

terhadap emisi CO2 di Pakistan.

Rahman MM ( 2019 ) melakukan penelitian dengan tujuan menyelidiki
hubungan antara emisi karbon dioksida (CO2), penggunaan energi,
pertumbuhan ekonomi, ekspor dan kepadatan penduduk untuk panel dari 11
negara berpenduduk Asia selama periode 1960-2017. Hasilnya penggunaan
energi, ekspor, dan kepadatan penduduk berdampak buruk terhadap kualitas

lingkungan dalam jangka panjang.

Rahman ( 2019 ) meneliti efek dari konsumsi listrik, pertumbuhan
ekonomi dan globalisasi pada emisi CO2 dari 10 negara konsumen listrik.
Hasilnya mengungkapkan bahwa ada hubungan jangka panjang antara
konsumsi listrik dan pertumbuhan ekonomi secara positif dan signifikan
mempengaruhi emisi CO2 di negara-negara ini. Sebaliknya, globalisasi
memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap emisi CO2 yang
menyiratkan  peningkatan kualitas lingkungan. Temuan ini juga
mengkonfirmasi keberadaan hipotesis Kurva Kuznets Lingkungan (EKC),

sebab-akibat dua arah antara pertumbuhan ekonomi dan emisi CO2, antara



27

konsumsi listrik dan emisi CO2, dan antara globalisasi dan pertumbuhan
ekonomi di negara-negara sampel. Sebuah kausalitas searah dari pertumbuhan
ekonomi ke konsumsi listrik, dari konsumsi listrik ke globalisasi dan dari
globalisasi ke emisi CO2 juga ditemukan. Pedoman kebijakan disarankan

sesuai dengan temuan.

Saleem ( 2018 ) melakukan penelitian untuk menguji dampak
transportasi udara, transportasi kereta api, permintaan energi, aliran bantuan
bilateral, dan kepadatan populasi terhadap emisi karbon dioksida (CO2),
emisi gas rumah kaca (GHG), dan sewa sumber daya alam dalam panel
Berikutnya-11 negara, untuk periode 1975-2015. Hasilnya dampak
transportasi udara dan kereta api terhadap emisi karbon adalah positif,
begitupun dengan permintaan energi, aliran bantuan bilateral dan kepadatan

populasi yang semakin meningkatkan emisi karbon.

Idris ( 2012 ) melakukan penelitian tentang hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dan kualitas lingkungan di Indonesia, hasilnya
menunjukan bahwa pada tahap awal peningkatan PDRB per kapita diikuti
oleh penurunan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup ( IKLH ), setelah batas
tertentu tercapai peningkatan PDRB per kapita diikuti oleh peningkatan

IKLH.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini merupakan kerangka berfikir untuk menjelaskan

dan mengungkapkan keterkaitan antara variabel yang diteliti berdasarkan
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rumusan masalah dengan berpijak pada kajian teori diatas. Keterkaitan
variabel yang diteliti adanya pengaruh globalisasi ( X1 ), kepadatan penduduk
( X2 ), dan pertumbuhan ekonomi ( X3 ) terhadap degradasi lingkungan di

Indonesia (Y ).

Berdasarkan teori - teori yang telah dipaparkan bahwasannya globalisasi
berpengaruh positif terhadap degradasi lingkungan. Artinya, semakin
meningkat globalisasi maka degradasi lingkungan akan meningkat. Dimana
dengan adanya globalisasi membuat setiap negara didunia ini berpacu
mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi, melalui perdagangan luar negeri,
investasi asing dan meningkatkan industri - industri. Sementara itu proses
peningkatan pertumbuhan ekonomi tersebut tidak memperhatikan lingkungan,

sehingga berdampak pada kualitas lingkungan yang semakin menurun.

Kepadatan penduduk berpengaruh positif terhadap degradasi lingkungan.
Artinya, apabila kepadatan penduduk meningkat maka degradasi lingkungan
akan meningkat. Hal ini terjadi karena jumlah penduduk yang terlalu banyak
dan tidak diiringi oleh kualitas sumber daya manusia yang baik akan
berdampak buruk terhadap kehidupan manusia, seperti terbatasnya sumber -
sumber kebutuhan pokok. Akibat yang paling parah dari semakin banyak
manusia dan semakin banyak juga aktivitas yang dilakukan hingga

lingkungan menjadi rusak.

Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan positif terhadap degradasi

lingkungan. Artinya, apabila terjadi kenaikan pertumbuhan ekonomi akan
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mengakibatkan degradasi lingkungan juga akan meningkat. Hal ini
disebabkan oleh, pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari perkembangan
sektor - sektor industri yang akan menghasilkan banyak limbah, sehingga
menimbulkan polusi yang pada akhirnya akan berdampak pada degradasi

lingkungan.

Dapat disimpulkan bahwa globalisasi, kepadatan penduduk, dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap degradasi lingkungan di

Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, maka secara sistematis kerangka konseptual

pada penelitian ini digambarkan pada gambar 2.1 dibawah ini :

Globalisasi

(X1) ~_

Pe?gél_ilﬂ{ Lingkungan
- (Y)

A

— \ Degradasi

Pertumbuhan //

Ekonomi
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Pengaruh Globalisasi, Kepadatan Penduduk, dan Pertumbuhan Ekonomi

Terhadap Degradasi Lingkungan di Indonesia
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan awal yang berdasarkan kerangka
konsperual bersifat sementara yang dibuktikan kebenarannya setelah data
empiris diperoleh. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1. Globalisasi diduga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
degradasi lingkungan di Indonesia

H, :5=0
H,:pB#0

2. Kepadatan penduduk diduga mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap degradasi lingkungan di Indonesia

H,:8,=0
H, :B,#0

3. Pertumbuhan ekonomi diduga mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap degradasi lingkungan di Indonesia

H,:p5,=0

H,:p,#0

4. Globalisasi, kepadatan penduduk, dan pertumbuhan ekonomi diduga
mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama - sama terhadap

degradasi lingkungan di Indonesia

Ho :ﬂl :lBZ :ﬁ3 :0
H, :salahsatudefisient0



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dan pembahasan terhadap hasil penelitian
antara variabel bebas dan variabel terikat seperti yang telah dijelaskan maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Globalisasi dalam jangka panjang berpengaruh psitif daan tidak
signfikan terhadap degradasi lingkungan di Indomesia, namun dalam jangka
pendek globalisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

degradasi lingkungan di Indonesia.

2. Kepadatan penduduk dalam jangka pamjang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap degradasi lingkungan di Indonesia, sama halnya dalam
jangka pendek kepadatan penduduk berpengaruh positif namun tidak

signifikan terhadap degradasi lingkungan di Indonesia.

3. Pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka panjang maupun jangka
pendek berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap degradasi

lingkungan di Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, ada

beberapa saran yang dapat penulis ajukan sebagai berikut :

84
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1. Globalisasi dalam jangka panjang memberikan dampak yang sangat
buruk terhadap degradasi lingkungan melalui peningkatan emisi CO2, oleh
sebab itu sebaiknya pemerintah dan masyarakat dapat menyaring dengan baik
perkembangan pada globalisasi. Agar dampak buruk dari globalisasi dapat

dihindari.

2. Kepadatan penduduk dalam jangka panjang maupun jangka pendek
dapat membuat degradasi lingkungan semakin parah. Dengan ini diharapkan
pemerintah dapat mengatasi permasalahan kepadatan penduduk, seperti
mengatasi angka kelahiran di Indonesia agar jumlah penduduk tidak terus

meningkat.

3. Begitupun dengan pertumbuhan ekonomi yang memberikan dampak
yang tidak baik terhadap degradasi lingkungan, oleh karena itu diharapkan
kepada pemerintah dalam mengupayakan pertumbuhan ekonomi meyediakan
proram-program yang ramah lingkungan dan mengupayakan meningkatkan

kesadaran akan bahaya dari kerusakan lingkungan kepada masyarakat.

4. Dan diharapkan kepada pemerintah Inonesia untuk dapat
mempertegas kebijakan dan hukum lingkungan seperti penerapan Carbon

emmisions tax yaitu pajak atas emisi COx.

5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel
lain yang tidak terdapat didalam model ini, supaya dapat memperoleh hasil
penelitian yang lebih baik. Sehingga dapat memberikan masukan yang lebih

lengkap dalam usaha menurunkan degradasi lingkungan.
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